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Abstract

The purpose of this writing is to provide analytical results related to the application of Islamic
business ethics and its urgency in community organization business units. The research method
used in this writing adopts a qualitative research method. The writing of this journal uses a
literature review approach through several valid sources. The results of the research conducted
are that community organizations have a role in the spiritual, economic, and social fields of
society. Several community empowerment activities and social activities are supported by
several mass organizations in managing the business units they run. Islamic business ethics
include honesty, social responsibility, transparency, prohibition of usury, and having a fair
attitude. The conclusion drawn from this study is that community organizations that implement
sustainably can become pioneers in reviving a sharia-based economy. The urgency of Islamic
business ethics in community organization business units includes becoming a role model in the
sharia economy, increasing the competitiveness of community organization business units,
realizing a just people's economy, preventing unethical business practices, and increasing
public trust.

Keywords: Islamic business ethics, community organizations, business units

Abstrak

Tujuan dari penulisan yang dilakukan ialah memberikan hasil analisis terkait penerapan etika
bisnis Islam dan urgensinya pada unit-unit usaha organisasi kemasyarakatan. Metode penelitian
yang digunakan dalam penulisan ini mengadopsi metode penelitian kualitatif. penulisan jurnal
ini menggunakan pendekatan literature review melalui beberapa sumber yang valid. Hasil dari
penelitian yang dilakukan ialah organisasi kemasyarakatan mempunyai peran dalam bidang
spiritual, ekonomi, serta sosial dari masyarakat. Adapun beberapa aktivitas pemberdayaan
masyarakat serta kegiatan sosial didukung oleh beberapa ormas dalam mengelola unit usaha
yang dijalankannya. Etika bisnis Islam, diantaranya adalah jujur, tanggung jawab sosial,
transparansi, larangan riba, dan memiliki sikap adil. Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini
ialah organisasi kemasyarakatan yang mengimplementasikan dengan berkelanjutan dapat
menjadi pelopor dalam membangkitkan ekonomi berbasis syariah. Urgensi etika bisnis Islam
pada unit usaha organisasi kemasyarakatan diantaranya menjadi role model dalam ekonomi
syariah, meningkatkan daya saing unit usaha ormas, mewujudkan ekonomi umat yang
berkeadilan, mencegah praktik bisnis yang tidak etis, dan meningkatkan kepercayaan publik.
Kata Kunci: etika bisnis Islam, organisasi kemasyarakatan, unit usaha

PENDAHULUAN

Perkembangan dinamika ekonomi serta globalisasi saat ini memiliki dampak
terhadap perkembangan ormas (organisasi kemasyarakatan) (Iskandar, 2021). Menurut
analisis yang dilakukan memaparkan bahwa organisasi kemasyarakatan memiliki peran
dalam menambah pada sektor ekonomi melalui beberapa unit usaha serta sebagai wadah
kegamaan dan sosial (Kurniawan et al., 2023). Unit usaha yang dijalankan tersebut
harapannya dapat memberikan dampak dalam membantu pemberdayaan ekonomi umat
serta memberikan kontribusi finansial yang berkelanjutan (Maulana & Laksamana,
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2023). Akan tetapi, beberapa permasalahan muncul dalam menjaga agar aktivitas bisnis
tersebut tetap sejalan dengan nilai-nilai moral dan prinsip kelslaman yang menjadi
landasan utama organisasi kemasyarakatan tersebut (Adam, 2024).

Menurut studi literatur memaparkan terkait dengan penerapan prinsip moral
yang berlandaskan Al-qur’an dan Hadist merupakan implementasi dari etika bisnis
Islam (Hayati et al., 2025) (Solikhah, 2023). Beberapa prinsip yang ditawarkan tersebut
di- antaranya adalah larangan terhadap riba, amanah (tanggung jawab), memiliki sikap
adil, dan kejujuran (Salfianur et al., 2021). Melalui beberapa prinsip pada etika bisnis
Islam tersebut memiliki tujuan utama yaitu kegiatan transaksi yang dilakukan tidak
memberikan dampak rugi pada orang lain (Novita & Luhur, 2022). Adapun berdasarkan
literatur lebih lanjut memaparkan bahwa penerapan dari prinsip tersebut tidak hanya
relevan pada kalangan individu saja, namun bisa memiliki dampak positif dalam
kelompok (Suradi et al.,, 2024) atau organisasi khususnya pada unit usaha yang
berafiliasi dengan lembaga kemasyarakatan (Wardani & Ridlwan, 2022).

Penerapan dari etika bisnis Islam tersebut bisa dijadikan kunci dalam menjaga
keberkahan, kepercayaan publik, serta integritas dalam menjalankan usaha (Luthfy &
Mukhlas, 2024). Akan tetapi, pada praktiknya penerapan dari etika bisnis Islam tersebut
tidak semuanya dijalankan oleh unit usaha ormas (Hafiz, 2024). Beberapa di antaranya
terjebak dalam praktik-praktik yang menyimpang dari nilai-nilai Islam yang disebabkan
oleh minimnya pengawasan internal, kurangnya pemahaman, bahkan tekanan ekonomi
(Asmara & Hamidah, 2022). Urgensi penerapan etika bisnis Islam menjadi semakin
penting mengingat unit-unit usaha ini seringkali membawa nama besar organisasi yang
berbasis keagamaan (Bakar, 2024), sehingga segala tindakan bisnisnya akan
mencerminkan citra dan integritas organisasi secara keseluruhan (Sa’adi, 2021). Tanpa
landasan etis yang kuat, keberhasilan finansial yang diraih bisa jadi bersifat sementara
dan tidak berdampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat (Misca & Widowati,
2024). Lebih jauh lagi, potensi penyalahgunaan kepercayaan masyarakat bisa menjadi
risiko yang sangat besar jika dibandingkan nilai-nilai Islam diabaikan dalam aktivitas
bisnis (Ridha et al., 2025).

Penelitian terdahulu Amalia (2024) memaparkan terkait dengan urgensi etika
bisnis Islam pada unit usaha organisasi kemasyarakatan diantaranya (1) menjadi role
model dalam ekonomi syariah, dalam hal ini dapat memberi contoh dalam
mengimplementasikan etika bisnis Islam pada usaha modern, (2) meningkatkan daya
saing unit usaha ormas, usaha yang berjalan dengan etis cenderung dipercaya konsumen
serta berkelanjutan, (3) mewujudkan ekonomi umat yang berkeadilan, menghindari
ketimpangan dan memajukan kelompok rentan melalui usaha kolektif yang beretika, (4)
mencegah praktik bisnis yang tidak etis, menghindari penggunaan dana yang tidak
diperuntukkan, memanipulasi laporan, serta menjaga dari korupsi, (5) meningkatkan
kepercayaan publik, dalam memperkuat legitimasi ormas dibutuhkan sistem yang
diwujudkan berdasarkan keadilan dan transparansi

Melalui pemaparan di atas, penulis mengambil judul “Analisis Penerapan Etika
Bisnis Islam dan Urgensinya pada Unit-unit Usaha Organisasi Kemasyarakatan”.
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Tujuan dari penulisan yang dilakukan ialah memberikan hasil analisis terkait penerapan
etika bisnis Islam dan urgensinya pada unit-unit usaha organisasi kemasyarakatan.
Adapun batasan yang dipakai dalam penulisan jurnal ini ialah hanya didasarkan pada
kajian library research berdasarkan rumusan judul yang telah dirumuskan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini mengadopsi metode
penelitian kualitatif. Pada penelitian kualitatif merupakan kegiatan analisa terhadap
beberapa temuan penelitian yang dilakukan melalui pemaparan kalimat/kata yang
disusun dari hasil pemikiran kritis (Sugiyono, 2019). Pada penulisan jurnal ini
menggunakan pendekatan literature review melalui beberapa sumber yang valid dengan
judul. Gambar 1 dibawah ini memaparkan terkait dengan diagram PRISMA melalui
kegiatan analisis library research, yaitu:

Article identified through Duplicates removed
database searching (n=39.076)
(n= 45.876) )

Records after duplicates
removed
(n=6.800)

Records excluded

I (n=5.213)

Records screened by title
and abstract analysis
(n=6.800)

criteria based on title and reviewing full text or full

abstract ‘ text unavailable

(n=1.587) (n=1.583)

Studies included in
gualitative synthesis

(n= 1) Gambar 1. Diagram Alir PRISMA

Sumber: Colizza et al. (2022)

Studies with inclusion } Studies with excluded after

N /N N

[ INCLUDED ] [ELIGIBILIT] [SCREENING] [ IDENTIFICATION ]
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Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil kajian library research
tersebut selanjutnya dilakukan penjabaran data dengan menggunakan teknik analisis
data seperti yang disajikan Gambar 2 berikut:

\ | MDdE| Data J

—,[ Fengumpulan Data ]

( Reduksi Data }
\ verifikasi Kesimpulan

Gambar 2. Teknik Analisis Data
Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam Arif et al. (2022)

LANDASAN TEORI
Unit-unit Usaha Organisasi Kemasyarakatan

Unit-unit usaha organisasi kemasyarakatan adalah berbagai bentuk kegiatan
ekonomi yang dijalankan oleh organisasi kemasyarakatan (ormas) untuk mendukung
keberlanjutan organisasi, meningkatkan kesejahteraan anggota, dan memberikan
manfaat bagi masyarakat sekitar (Lathifa, 2025). Unit usaha ini dapat berbentuk bisnis
sosial, koperasi, atau usaha dagang yang dijalankan secara profesional namun tetap
berlandaskan nilai-nilai sosial dan budaya organisasi (Naimi, 2019).

Menurut analisis lebih lanjut memaparkan terkait dengan beberapa contoh unit
usaha organisasi kemasyarakatan yaitu:

1. Properti dan perumahan

2. Penerbitan dan media

3. Event organizer dan usaha kreatif

4. Unit keuangan mikro syariah

5. Pertanian dan peternakan

6. Layanan jasa

7. Lembaga pendidikan dan pelatihan

8. Toko atau minimarket komunitas

9. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
10. Koperasi
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Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam adalah seperangkat prinsip moral dan nilai-nilai yang

bersumber dari ajaran Islam (Al-Qur'an dan Hadis) yang mengatur bagaimana aktivitas
bisnis seharusnya dijalankan. Dalam Islam, bisnis bukan hanya soal mencari
keuntungan, tetapi juga merupakan ibadah dan amanah yang harus dijalankan dengan
adil, jujur, dan bertanggung jawab (Maulida et al., 2024). Berikut dipaparkan terkait
dengan beberapa prinsip dari etika bisnis dalam Islam di antaranya:

1.

Kompetisi yang sehat

Adanya persaingan dalam Islam memang diperbolehkan, akan tetapi
menghalalkan segala cara untuk memenangkan persaingan tersebut diharamkan,
misalnya fitnah, monopoli, serta sabotase

. Produksi dan konsumsi halal

Poin yang perlu ditekankan ialah terkait dengan stategi yang dijalankannya serta
produk yang dipakai harus menjamin terkait kehalalannya. Dalam hal ini tidak
diperbolehkan dalam menjual beberapa barang haram misalnya narkoba, alkohol
serta beberapa bisnis yang terlibat dalam rusaknya moral.

. Tanggung jawab sosial

Bisnis dalam Islam bukan hanya untuk kepentingan pribadi. Keuntungan harus
dibagikan secara adil, dan pelaku bisnis dianjurkan untuk membantu yang
membutuhkan, termasuk lewat zakat dan infaqg.

. Larangan gharar dan maisir

Kegiatan transaksi yang dilakukan dalam Islam harus bebas dari aktivitas
perjudian (maisir) maupun beberapa tindakan yang bisa merugikan pihak-pihak
yang terlibat (gharar).

Transaksi yang transparan dan relasional

Semua akad (perjanjian) dalam bisnis harus dilakukan secara jelas dan disepakati
oleh kedua belah pihak. Islam menekankan prinsip ridha (saling rela).

. Keadilan dan larangan riba

Menerapkan sikap adil dalam kegiatan transaksi serta larangan dalam penerapan
riba merupakan prinsip dari Islam. Dalam hal ini juga terdapat larangan seperti
eksploitasi, manipulasi harga, ataupun penipuan.

. Amanah

Dalam kegiatan transaksi yang dilakukan ini haruslah memegang kepercayaan
terhadap mitra ataupun pelanggan. Selain itu, baik penjual ataupun pembeli juga
menghindari sikap curang dan tidak berkhianat.

. Kejujuran

Pedagang Muslim harus berkata benar dan tidak menyembunyikan cacat barang
atau memanipulasi informasi (Setyawan & Wahyudi, 2022).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan data yang dilakukan berdasarkan kegiatan library research
tersajikan pada Tabel 1 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis

No. Judul Author Tujuan Hasil Analisis

1.  “Penerapan Putra& Tujuandari Ormas (organisasi kemasyarakatan)
Etika Mas’udi, penulisan mempunyai  peran dalam  bidang
Bisnis di 2020. jurnal yang  spiritual, ekonomi, serta sosial dari
Unit Usaha dilakuakan ~ masyarakat. Adapun beberapa aktivitas
Muhamma- ialah pemberdayaan masyarakat serta
diyah memaparkan kegiatan sosial didukung oleh beberapa
Umat terkait ormas dalam mengelola unit usaha yang
(UMY dengan dijalankannya. Pada pemaparan
Multi implementa- pembahasan ini diketahui bahwa sangat
Amal si dari penting implementasi terkait etika
Usaha penerapan bisnis yang tidak hanya berbasis
Terpadu) etika bisnis  memperoleh keuntungan saja, namun
(Analisis Islam pada  dijalankan sesuai dengan keadilan
Berdasar- Usaha prinsip  syariah dan  membawa
kan Muhamma-  keberkahan. Berikut dipaparkan terkait
Keputusan diyah Umat dengan beberapa etika bisnis Islam,
Munas (UMY Multi  diantaranya adalah (1) sikap jujur, tidak
Tarjih Amal Usaha ada kebohongan dalam kegiatan
Muhamma- Terpadu) transaksi, (2) tanggung jawab sosial,
diyah Ke- adanya kebermanfaatan bagi
26 Tentang masyarakat luas, (3) transparansi,
Etika penyampaian informasi secara terbuka
Bisnis” dan jelas, (4) larangan riba, melarang

kegiatan transaksi berbasis bunga yang
merugikan secara sepihak, (5) adil,
menerapkan keadilan dalam penentuan
harga sesuai dengan kualitas produk,
(6) amanah, menjalankan bisnis secara
tanggung jawab.

2. “Imple- Mulya- Padajurnal  Beberapa usaha seperti peternakan,
mentasi wan &  tersebut usaha kuliner, toko, koperasi, dan lain
Etika Koesma- memaparkan sebagainya dikelola oleh banyak ormas
Bisnis wan, terkait seperti pesantren, yayasan sosial, serta
Islam 2023. dengan lembaga keagamaan. Pada
dalam penerapan implementasinya, etika bisnis Islam di
Pengelo- dari etika implementasikan ~ berdasarkan (1)
laan dan bisnis pada  kebermanfaatan dan tujuan sosial, laba
Pelayanan bidang yang didapatkan dari usaha yang
Unit Bisnis pelayanan dilaksanakannya di implementasikan
Wahdah ataupun untuk pemberdayaan ekonomi umat,
Islamiyah” pengelolaan  sosial, serta dakwah, (2) memberikan

dari unit perlakuan yang adil pada mitra dan
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No. Judul Author Tujuan Hasil Analisis

bisnis Islam  pekerja, komponen yang harus

yang diperhatikan ialah bukan eksploitasi,

dijalankan-  melaksanakan hubungan kerja berbasis

nya di gotong royong, serta membayar upah

indonesia. dengan tepat waktu dan layak, (3)
manajemen usaha Islami, memberikan
laporan keuangan secara transparan
terhadap masyarakat dan anggota serta
menerapkan kepemimpinan berbasis
nilai Islam seperti keadilan, tanggung
jawab sosial, serta integritas, (4) sistem
keuangan syariah, memakai beberpa
menggunakan akad syariah dalam
transaksi, misalnya murabahah, ijarah,
musyarakah, dan musharabah.

3. “Etika Amalia, Tujuandari  Menurut hasil analisis yang dilakukan
Bisnis 2024. penulisan memaparkan terkait dengan urgensi
Islam: jurnal yang  etika bisnis Islam pada unit usaha
Konsep dilakuakan  organisasi kemasyarakatan diantaranya
dan Imple- ialah (1) menjadi role model dalam ekonomi
mentasi memaparkan syariah, dalam hal ini dapat memberi
pada terkait contoh dalam mengimplementasikan
Pelaku dengan etika bisnis Islam pada usaha modern,
Usaha implementa-  (2) meningkatkan daya saing unit usaha
Kecil” si dari ormas, usaha yang berjalan dengan etis

penerapan cenderung dipercaya konsumen serta
etika bisnis  berkelanjutan, (€)) mewujudkan
Islam pada  ekonomi umat yang berkeadilan,
usaha menghindari ketimpangan dan
UMKM memajukan kelompok rentan melalui
yang telah usaha kolektif yang beretka, (4)
berdiri di mencegah praktik bisnis yang tidak etis,
Indonesia.  menghindari penggunaan dana yang
tidak diperuntukkan, memanipulasi
laporan, serta menjaga dari korupsi, (5)
meningkatkan  kepercayaan  publik,
dalam memperkuat legitimasi ormas
dibutuhkan sistem yang diwujudkan
berdasarkan keadilan dan transparansi.

4.  “Etika Zainadi  Pada Pembangunan ekonomi umat yang
Bisnis & Imam, penulisan berlandaskan  nilai-nilai  spiritual,
Dalam 2024. jurnal yang  berkelanjutan, dan berkeadilan sangat
Islam dilakukan penting dalam mengimplementasikan
untuk ialah etika bisnis Islam pada beberapa unit
Memba- memberikan usaha ormas. Organisasi
ngun hasil analisa kemasyarakatan yang
Ekonomi terkait mengimplementasikan dengan
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No. Judul Author Tujuan Hasil Analisis
Berke- dengan berkelanjutan dapat menjadi pelopor
lanjutan” pembangu-  dalam membangkitkan ekonomi
nan berbasis  syariah. Berikut adalah
ekonomi tantangan dari penerapan etika bisnis
berkelan- Islam dan urgensinya pada unit usaha
jutan ormas, yaitu (1) ketergantungan pada
melalui donatur, (2) konflik kepentingan
implemen- internal organisasi, (3) minimnya audit
tasi dari internal serta sistem kontrol, (4)
etika bisnis  pemahaman SDM yang rendah terkait
dalam Islam. ekonomi syarih. Berdasarkan hal

tersebut dipaparkan pula solusi yang
ditawarkan berdasarkan tantangan yang
dipaparkan diatas, yaitu (1) menguatkan
kemandirian usaha berbasis investasi
syariah serta profit sharing, (2)
transparansi serta manajemen berbasis
kolektif, (3) melakukan pengawasan
syariah dan menerapkan SOP, (4)
mengadakan edukasi serta pelatihan
berkala.

Ormas (organisasi kemasyarakatan) mempunyai peran dalam bidang spiritual,
ekonomi, serta sosial dari masyarakat. Adapun beberapa aktivitas pemberdayaan
masyarakat serta kegiatan sosial didukung oleh beberapa ormas dalam mengelola unit
usaha yang dijalankannya. Pada pemaparan pembahasan ini diketahui bahwa sangat
penting implementasi terkait etika bisnis yang tidak hanya berbasis memperoleh
keuntungan saja, namun dijalankan sesuai dengan keadilan prinsip syariah dan
membawa keberkahan. Berikut dipaparkan terkait dengan beberapa etika bisnis Islam,
diantaranya adalah

1. Sikap jujur, tidak ada kebohongan dalam kegiatan transaksi

2. Tanggung jawab sosial, adanya kebermanfaatan bagi masyarakat luas

3. Transparansi, penyampaian informasi secara terbuka dan jelas

4. Larangan riba, melarang kegiatan transaksi berbasis bunga yang merugikan secara
sepihak
Adil, menerapkan keadilan dalam penentuan harga sesuai dengan kualitas produk
Amanah, menjalankan bisnis secara tanggung jawab (Putra & Mas’udi, 2020).

o o

Organisasi kemasyarakatan memiliki peran dalam menambah pada sektor
ekonomi melalui beberapa unit usaha serta sebagai wadah kegamaan dan sosial
(Kurniawan et al., 2023). Unit usaha yang dijalankan tersebut harapannya dapat
memberikan dampak dalam membantu pemberdayaan ekonomi umat serta memberikan
kontribusi finansial yang berkelanjutan (Maulana & Laksamana, 2023). Beberapa usaha
seperti peternakan, usaha kuliner, toko, koperasi, dan lain sebagainya dikelola oleh
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banyak ormas seperti pesantren, yayasan sosial, serta lembaga keagamaan. Pada
implementasinya, etika bisnis Islam diimplementasikan berdasarkan beberapa
komponen, diantaranya:

1. Kebermanfaatan dan tujuan sosial
Laba yang didapatkan dari usaha yang dilaksanakannya di implementasikan untuk
pemberdayaan ekonomi umat, sosial, serta dakwah

2. Memberikan perlakuan yang adil pada mitra dan pekerja
Komponen yang harus diperhatikan ialah bukan eksploitasi, melaksanakan
hubungan kerja berbasis gotong royong, serta membayar upah atau gaji dengan
tepat waktu dan layak

3. Manajemen usaha Islami

Memberikan laporan keuangan secara transparan terhadap masyarakat dan
anggota serta menerapkan kepemimpinan berbasis nilai Islam seperti keadilan,
tanggung jawab sosial, serta integritas

4. Sistem keuangan syariah
Memakai beberpa menggunakan akad syariah dalam transaksi, misalnya
murabahah, ijarah, musyarakah, dan musharabah (Mulyawan & Koesmawan,
2023).

Melalui beberapa prinsip pada etika bisnis Islam tersebut memiliki tujuan utama

yaitu kegiatan transaksi yang dilakukan tidak memberikan dampak rugi pada orang lain
(Novita & Luhur, 2022). Adapun berdasarkan literatur lebih lanjut memaparkan bahwa
penerapan dari prinsip tersebut tidak hanya relevan pada kalangan individu saja, namun
bisa memiliki dampak positif dalam kelompok (Suradi et al., 2024) atau organisasi
(Wardani & Ridlwan, 2022). Menurut hasil analisis yang dilakukan memaparkan terkait
dengan urgensi etika bisnis Islam pada unit usaha organisasi kemasyarakatan
diantaranya:

1.

Menjadi role model dalam ekonomi syariah

Dalam hal ini dapat memberi contoh dalam mengimplementasikan etika bisnis Islam
pada usaha modern

Meningkatkan daya saing unit usaha ormas

Usaha yang berjalan dengan etis cenderung dipercaya konsumen serta berkelanjutan
Mewujudkan ekonomi umat yang berkeadilan

Menghindari ketimpangan dan memajukan kelompok rentan melalui usaha kolektif
yang beretka

Mencegah praktik bisnis yang tidak etis

Menghindari penggunaan dana yang tidak diperuntukkan, memanipulasi laporan,
serta menjaga dari korupsi

Meningkatkan kepercayaan publik

Dalam memperkuat legitimasi ormas dibutuhkan sistem yang diwujudkan
berdasarkan keadilan dan transparansi.
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Menurut studi literatur memaparkan terkait dengan penerapan prinsip moral
yang berlandaskan Al-qur’an dan Hadist merupakan implementasi dari etika bisnis
Islam (Hayati et al., 2025) (Solikhah, 2023). Pembangunan ekonomi umat yang
berlandaskan nilai-nilai spiritual, berkelanjutan, dan berkeadilan sangat penting dalam
mengimplementasikan etika bisnis Islam pada beberapa unit usaha ormas. Organisasi
kemasyarakatan yang mengimplementasikan dengan berkelanjutan dapat menjadi
pelopor dalam membangkitkan ekonomi berbasis syariah. Berikut adalah tantangan dari
penerapan etika bisnis Islam dan urgensinya pada unit usaha ormas, yaitu

1. Ketergantungan pada donatur

2. Konflik kepentingan internal organisasi

3. Minimnya audit internal serta sistem kontrol

4. Pemahaman SDM yang rendah terkait ekonomi syariah.

Penerapan dari etika bisnis Islam tersebut bisa dijadikan kunci dalam menjaga
keberkahan, kepercayaan public, serta integritas dalam menjalankan usaha (Luthfy &
Mukhlas, 2024). Berdasarkan hal tersebut dipaparkan pula solusi yang ditawarkan
berdasarkan tantangan yang dipaparkan diatas, yaitu

1. Menguatkan kemandirian usaha berbasis investasi syariah serta profit sharing
2. Transparansi serta manajemen berbasis kolektif

3. Melakukan pengawasan syariah dan menerapkan SOP

4. Mengadakan edukasi serta pelatihan berkala.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan penelitian yang dilakukan ialah etika bisnis Islam,
diantaranya adalah jujur, tanggung jawab sosial, transparansi, larangan riba, dan
memiliki sikap adil. Selanjutnya urgensi etika bisnis Islam pada unit usaha organisasi
kemasyarakatan diantaranya menjadi role model dalam ekonomi syariah, meningkatkan
daya saing unit usaha ormas, mewujudkan ekonomi umat yang berkeadilan, mencegah
praktik bisnis yang tidak etis, dan meningkatkan kepercayaan publik.

Saran ditujukan kepada penulis selanjutnya untuk melakukan pengkajian lebih
lanjut melalui dengan menambahkan beberapa data pendukung yang didapatkan dari
hasil uji laboratorium ataupun studi lapangan yang dilakukan, sehingga hasil penelitian
yang dilakukan mengalami keterbaruan. Sebab, pada penulisan yang dilakukan ini
memiliki keterbatasan hanya didasarkan pada kajian library research saja. Selanjutnya
direkomendasikan kepada pembaca ataupun masyarakat dalam ruang lingkup lebih luas
untuk mengkaji literatur yang memiliki keterhubungan dengan perumusan judul yang
telah ditentukan, sehingga pengetahuan yang diperoleh meluas
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